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Selama 12 Hari Berturut-turut,
israel Mengepung Desa
Palestina di dekat Ramallah

Penistaan Berlanjut.
Menteri Pertahanan
israel Ben-Gvir Menyerbu
Kompleks Masjid Al-Aqsa

Kisah Inspiratif. Kopral Hasan,
Prajurit Ottoman Terakhir
Yang mempertahankan Al-Aqsa

“Di Al-Aqsa ada lantai yang 
disebut lantai 12.000 lampu 
gantung. Tempat Sultan Selim 
menyalakan 12.000 lilin lampu 
gantung dan sholat Isya bersama 
pasukan Ottoman.” tulis Bardakci 
pada saat kunjungan bersejar-
ahnya ke Al Aqsa.

Ketika dia melihat seorang lelaki 
yang sangat tua di halaman 
masjid, wartawan itu mengham-
piri dan bertukar salam dengann-
ya. Dia bertanya siapa dia dan 
heran dengan jawabannya.

“Saya Kopral Hasan dari Korps 
20, Batalyon 36, Skuadron 8 tim 
infantri senapan mesin,” kata 
prajurit berusia 90 tahun itu. 
Berbicara seperti prajurit sejati 
yang memberikan penjelasan 
tentang misinya, lelaki tua 
berjanggut putih panjang itu 
melanjutkan: “Pasukan kami 
menyerbu Inggris di front Teru-
san Suez. Malangnya tentara 
kami dikalahkan dan harus 
mundur hingga ke Al-Quds. Dan 
kemudian Inggris datang, 
menembus gerbang Al-Quds dan 
menduduki kota. Kami tinggal 
sebagai pasukan barisan pertah-
anan terakhir di Al- Quds.”

Ada 53 tentara di barisan 
belakang yang diberitahu bahwa 
mereka akan diberhentikan dari 
tugas setelah Gencatan Senjata 

Saya sering mengatakan bahwa 
satu-satunya alasan Masjid 
Al-Aqsa masih berdiri adalah 
karena perlawanan heroik rakyat 
Palestina yang telah memberikan 
hidup mereka untuk melindungi 
situs tersuci ketiga Islam dari 
pasukan penjajah israel.

Setidaknya ada satu orang yang 
terpilih untuk menggambarkan 
tujuan mulia ini. Kopral Hasan 
Al-Aghdarli mengabdikan lebih 
dari enam dekade hidupnya 
untuk menjaga Al-Aqsa dan 
melindunginya dari orang-orang 
yang akan menyakitinya. Saya 
menemukan kisah inspiratifnya 
dalam sebuah berita di TRT 
World yang menurut saya pantas 
untuk diketahui lebih luas 
kepada masyarakat dunia.

Kopral Hasan adalah prajurit 
terakhir dari Kesultanan 
Utsmaniyah yang dikerahkan 
untuk menjaga Masjid Al-Aqsa 
hingga hari kematiannya. Veteran 
Perang Dunia Pertama dari 
provinsi Igdir Turkiye ini adalah 
bagian dari tim infantri senapan 
mesin Tentara Ottoman yang 
dikerahkan untuk menjaga Yeru-
salem. Perintah terakhir yang dia 
terima dari perwira seniornya 
adalah menjaga Yerusalem yang 
kemudin ia patuhi selama 65 
tahun hingga kematiannya pada 
tahun 1982.

Kami tidak akan pernah tahu 
tentang jasanya yang luar biasa 
jika bukan karena rasa ingin tahu 
mendiang jurnalis Turki Ilhan 
Bardakci, yang menemani 
pejabat dan pengusaha Turki 
dalam kunjungan kehormatan ke 
Al-Aqsa pada tahun 1972.

Mondros ditandatangani. “Letnan 
kami memimpin kami. Dia berka-
ta, ‘Singa-singaku, negara kita 
berada dalam situasi yang sulit. 
Mereka meminta kita untuk 
kembali. Saya harus pergi, jika 
tidak, saya akan menentang 
sultan dan gagal mematuhi 
perintah. Siapa pun dapat 
kembali ke rumahnya jika dia 
mau, tetapi jika Anda mengikuti 
kata-kata saya, saya punya 
permintaan dari Anda. Al-Quds 
adalah pusaka Sultan Selim Han. 
Tetaplah bertugas jaga di sini.”. 
“Jangan biarkan orang-orang 
khawatir bahwa Ottoman telah 
pergi. Orang-orang Barat akan 
bersuka cita jika Ottoman 
meninggalkan kiblat pertama 
Nabi kita tercinta. Jangan biarkan 
kehormatan Islam dan kemuliaan 
Ottoman diinjak-injak.”.

Jadi, Hasan dan rekan-rekannya 
tetap tinggal di Al-Quds. “Dan 
tahun-tahun yang panjang berla-
lu. Saudara-saudaraku dari pasu-
kan meninggal satu per satu. 
Kami tidak dihancurkan oleh 
musuh tetapi oleh waktu. Hanya 
aku yang tersisa di sini. Hanya 
aku, Kopral Hasan di grand 
Al-Quds.”.

Membaca ini membuatku 
merinding. Kisah-kisah para 
pahlawan umat kita ini sayangn-
ya jarang dituliskan. Mereka 

menjadi legenda dari mulut ke 
mulut.

Dan sungguh sebuah legenda. 
Ketika Anda membandingkan 
para prajurit yang benar-benar 
tanpa pamrih dan takut akan 
Tuhan ini dengan rakyat biasa, 
Anda akan tahu bahwa ada 
perbedaan besar dalam hal rasa 
tanggung jawab mereka.

Orang-orang terhormat ini tidak 
akan pernah menyerang masjid 
atau tempat ibadah lainnya dan 
memukuli jemaah yang tidak 
bersenjata dengan pentungan, 
seperti yang dilakukan preman 
berseragam israel dalam pertun-
jukan yang begitu biadab sehing-
ga masyarakat internasional 
merasa terpaksa untuk mem-
protes.

Ketika Bardakci kembali ke 
rumah, dia mencoba melacak 
komandan Kopral Hasan, Letnan 
Mustafa Efendi, untuk memberi 
tahu bahwa tentaranya mengiku-
ti perintahnya dan salah satunya 
masih bertugas di Masjid Al-Aqsa. 
Namun, perwira Ottoman yang 
dulunya muda telah meninggal 
bertahun-tahun sebelumnya.

Sepuluh tahun setelah bertemu 
dengan Kopral Hasan, Bardakci 
menerima telegram pada tahun 

1982 yang berbunyi: “Penjaga 
Ottoman terakhir di Masjid 
Al-Aqsa meninggal hari ini.”

Kopral Hasan akhirnya mening-
galkan amanahnya, tapi dia tidak 
boleh dilupakan. Dia adalah 
simbol keberanian dan rasa tang-
gung jawab yang harus kita 
semua pegang untuk Masjid 
Al-Aqsa; sebuah tugas yang dibu-
tuhkan hari ini lebih dari sebel-
umnya, karena Al-Aqsa telah 
menjadi korban kekerasan oleh 
penjajah yang telah memicu 
lebih banyak kekerasan di Tepi 
Barat dan Yerusalem.

Setelah berakhirnya Perang 
Dunia Pertama, Kopral Hasan 
berpikir bahwa dia hanya perlu 
mempertahankan Al-Aqsa dari 
serbuan tentara Inggris. Dia tidak 
pernah membayangkan bahwa 
hari itu akan tiba ketika penjajah 
israel datang dan menguasai 
Al-Aqsa, tempat yang dianggap 
oleh Kopral Hasan Al-Aghdarli di 
atas kebebasannya sendiri. Turki-
ye harus bangga dengan prajurit 
Ottoman dan rekan-rekannya. 
Palestina harus menjunjung 
tinggi mereka dan seluruh dunia 
Muslim harus meniru mereka 
dalam pengabdian kita kepada 
Masjid Al-Aqsa. Disadur dari 
reportase Ilhan Bardakci. 
(KNRP/IS)
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salem. Perintah terakhir yang dia 
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Kisah Inspiratif.
Kopral Hasan, Prajurit
Ottoman Terakhir Yang
mempertahankan Al-Aqsa

Pasukan penjajah israel mem-
blokir semua pintu masuk desa 
Al-Mugayyier, di sebelah timur 
Ramallah, selama 12 hari 
berturut-turut, lapor kantor 
berita resmi Palestina WAFA.

Sumber-sumber lokal menga-
takan kepada WAFA bahwa pasu-
kan israel terus memblokir pintu 
masuk utama desa, mencegah 
penduduk desa masuk dan keluar 
dan memaksa mereka untuk 
mengambil jalan memutar yang 
panjang untuk mencapai tujuan 
mereka.

Desa tersebut telah berulang kali 
menjadi sasaran pelanggaran 

oleh pemukim ilegal Yahudi, 
termasuk menyerang petani dan 
properti mereka, menyerang 
rumah, serta mencabut dan 
menghancurkan pohon.

Kejadian ini adalah salah satu 
bentuk pelanggaran berat karena 
melanggar hukum Internasional 
terkait pembagian wilayah antar 
Palestina dan israel. Selama ini 
penjajah israel sangat aktif untuk 
mencaplok wilayah di bawah 
Otoritas Palestina. Terutama 
wilayah Palestina yang lahannya 
subur dan banyak ditemukan 
mata air. (KNRP/IS)

Selama 12 Hari Berturut-
turut, israel Mengepung
Desa Palestina di dekat
Ramallah
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meninggalkan kiblat pertama 
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menerima telegram pada tahun 

1982 yang berbunyi: “Penjaga 
Ottoman terakhir di Masjid 
Al-Aqsa meninggal hari ini.”

Kopral Hasan akhirnya mening-
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boleh dilupakan. Dia adalah 
simbol keberanian dan rasa tang-
gung jawab yang harus kita 
semua pegang untuk Masjid 
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Al-Aqsa, tempat yang dianggap 
oleh Kopral Hasan Al-Aghdarli di 
atas kebebasannya sendiri. Turki-
ye harus bangga dengan prajurit 
Ottoman dan rekan-rekannya. 
Palestina harus menjunjung 
tinggi mereka dan seluruh dunia 
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dalam pengabdian kita kepada 
Masjid Al-Aqsa. Disadur dari 
reportase Ilhan Bardakci. 
(KNRP/IS)
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kata-kata saya, saya punya 
permintaan dari Anda. Al-Quds 
adalah pusaka Sultan Selim Han. 
Tetaplah bertugas jaga di sini.”. 
“Jangan biarkan orang-orang 
khawatir bahwa Ottoman telah 
pergi. Orang-orang Barat akan 
bersuka cita jika Ottoman 
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tetap tinggal di Al-Quds. “Dan 
tahun-tahun yang panjang berla-
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kan meninggal satu per satu. 
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atau tempat ibadah lainnya dan 
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ga masyarakat internasional 
merasa terpaksa untuk mem-
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Ketika Bardakci kembali ke 
rumah, dia mencoba melacak 
komandan Kopral Hasan, Letnan 
Mustafa Efendi, untuk memberi 
tahu bahwa tentaranya mengiku-
ti perintahnya dan salah satunya 
masih bertugas di Masjid Al-Aqsa. 
Namun, perwira Ottoman yang 
dulunya muda telah meninggal 
bertahun-tahun sebelumnya.

Sepuluh tahun setelah bertemu 
dengan Kopral Hasan, Bardakci 
menerima telegram pada tahun 

1982 yang berbunyi: “Penjaga 
Ottoman terakhir di Masjid 
Al-Aqsa meninggal hari ini.”

Kopral Hasan akhirnya mening-
galkan amanahnya, tapi dia tidak 
boleh dilupakan. Dia adalah 
simbol keberanian dan rasa tang-
gung jawab yang harus kita 
semua pegang untuk Masjid 
Al-Aqsa; sebuah tugas yang dibu-
tuhkan hari ini lebih dari sebel-
umnya, karena Al-Aqsa telah 
menjadi korban kekerasan oleh 
penjajah yang telah memicu 
lebih banyak kekerasan di Tepi 
Barat dan Yerusalem.

Setelah berakhirnya Perang 
Dunia Pertama, Kopral Hasan 
berpikir bahwa dia hanya perlu 
mempertahankan Al-Aqsa dari 
serbuan tentara Inggris. Dia tidak 
pernah membayangkan bahwa 
hari itu akan tiba ketika penjajah 
israel datang dan menguasai 
Al-Aqsa, tempat yang dianggap 
oleh Kopral Hasan Al-Aghdarli di 
atas kebebasannya sendiri. Turki-
ye harus bangga dengan prajurit 
Ottoman dan rekan-rekannya. 
Palestina harus menjunjung 
tinggi mereka dan seluruh dunia 
Muslim harus meniru mereka 
dalam pengabdian kita kepada 
Masjid Al-Aqsa. Disadur dari 
reportase Ilhan Bardakci. 
(KNRP/IS)

I-KNRP EDISI 125 - 29 MEI 2023 | 3 B U L E T I N P E K A N A N

Menteri Pertahanan berpaham 
esktrim kanan, Itamar Ben-Gvir 
menyerbu kompleks masjid 
al-Aqsa Yerusalem pada Minggu 
pagi, The New Arab melaporkan, 
mengutip sumber dari Departe-
men Wakaf Islam di Yerusalem.

Dilaporkan bahwa Ben-Gvir 
didampingi oleh 30 anggota 
pasukan pendudukan israel dan 
personel intelijen. Selama 15 
menit penyerangan berlangsung, 
di mana menteri sayap kanan 
berhenti di area timur kompleks 
masjid, dekat area sholat Bab 
al-Rahma, sebelum pergi dengan 
tergesa-gesa.
“Kami yang berhak atas tempat 
ini,” media israel melaporkan. Dia 
memuji pasukan pendudukan 

Israel dan mengatakan bahwa 
mereka adalah pembuktian siapa 
yang berhak di Yerusalem”.

Sementara itu, pemukim ilegal 
Yahudi menyerbu halaman 
Masjid Al-Aqsa di bawah perlind-
ungan pasukan pendudukan 
israel.

Kementerian Luar Negeri Yorda-
nia mengecam kunjungan terse-
but, menyebutnya sebagai provo-
kasi, dan pelanggaran serius 
terhadap hukum internasional 
dan status quo di Masjid Al-Aqsa.

Serbuan terbaru Ben Gvir ke 
Al-Aqsa terjadi di tengah hari 
setelah apa yang disebut “pawai 
bendera” melihat ribuan orang 
Israel sayap kanan berbaris 
melalui Kota Tua membawa 
bendera Israel, dengan keras 
meneriakkan slogan “matilah 
orang Arab” dan merusak properti 
Palestina. (KNRP/IS)

Penistaan Berlanjut.
Menteri Pertahanan
israel Ben-Gvir Menyerbu
Kompleks Masjid Al-Aqsa

Jakarta – Komite Nasional untuk 
Rakyat Palestina (KNRP) melak-
sanakan kunjungan ke SDIT 
Buahati Islamic School 2 dalam 
rangka penyerahan donasi hasil 
berkegiatan dongeng bersama 
kak Oki yang diselenggarakan 
pada hari Jum’at (26/05/2023). 
Penyerahan sertifikat donasi 
serta kenang-kenangan diwakili 
oleh Muhammad Fauzan selaku 
staf mitra dan jaringan KNRP. 
Kegiatan ini disambut baik oleh 
Robiyyantini selaku kepala seko-
lah SDIT Buahati Islamic School 
2. ... (mh/knrp)

selengkapnya di www.knrp.org

Tanamkan Peduli Palestina
Sejak Dini, SDIT Buahati
Islamic School 2 Gelar
Kegiatan Dongeng
Bersama Kak Oki



“Di Al-Aqsa ada lantai yang 
disebut lantai 12.000 lampu 
gantung. Tempat Sultan Selim 
menyalakan 12.000 lilin lampu 
gantung dan sholat Isya bersama 
pasukan Ottoman.” tulis Bardakci 
pada saat kunjungan bersejar-
ahnya ke Al Aqsa.

Ketika dia melihat seorang lelaki 
yang sangat tua di halaman 
masjid, wartawan itu mengham-
piri dan bertukar salam dengann-
ya. Dia bertanya siapa dia dan 
heran dengan jawabannya.

“Saya Kopral Hasan dari Korps 
20, Batalyon 36, Skuadron 8 tim 
infantri senapan mesin,” kata 
prajurit berusia 90 tahun itu. 
Berbicara seperti prajurit sejati 
yang memberikan penjelasan 
tentang misinya, lelaki tua 
berjanggut putih panjang itu 
melanjutkan: “Pasukan kami 
menyerbu Inggris di front Teru-
san Suez. Malangnya tentara 
kami dikalahkan dan harus 
mundur hingga ke Al-Quds. Dan 
kemudian Inggris datang, 
menembus gerbang Al-Quds dan 
menduduki kota. Kami tinggal 
sebagai pasukan barisan pertah-
anan terakhir di Al- Quds.”

Ada 53 tentara di barisan 
belakang yang diberitahu bahwa 
mereka akan diberhentikan dari 
tugas setelah Gencatan Senjata 

Saya sering mengatakan bahwa 
satu-satunya alasan Masjid 
Al-Aqsa masih berdiri adalah 
karena perlawanan heroik rakyat 
Palestina yang telah memberikan 
hidup mereka untuk melindungi 
situs tersuci ketiga Islam dari 
pasukan penjajah israel.

Setidaknya ada satu orang yang 
terpilih untuk menggambarkan 
tujuan mulia ini. Kopral Hasan 
Al-Aghdarli mengabdikan lebih 
dari enam dekade hidupnya 
untuk menjaga Al-Aqsa dan 
melindunginya dari orang-orang 
yang akan menyakitinya. Saya 
menemukan kisah inspiratifnya 
dalam sebuah berita di TRT 
World yang menurut saya pantas 
untuk diketahui lebih luas 
kepada masyarakat dunia.

Kopral Hasan adalah prajurit 
terakhir dari Kesultanan 
Utsmaniyah yang dikerahkan 
untuk menjaga Masjid Al-Aqsa 
hingga hari kematiannya. Veteran 
Perang Dunia Pertama dari 
provinsi Igdir Turkiye ini adalah 
bagian dari tim infantri senapan 
mesin Tentara Ottoman yang 
dikerahkan untuk menjaga Yeru-
salem. Perintah terakhir yang dia 
terima dari perwira seniornya 
adalah menjaga Yerusalem yang 
kemudin ia patuhi selama 65 
tahun hingga kematiannya pada 
tahun 1982.

Kami tidak akan pernah tahu 
tentang jasanya yang luar biasa 
jika bukan karena rasa ingin tahu 
mendiang jurnalis Turki Ilhan 
Bardakci, yang menemani 
pejabat dan pengusaha Turki 
dalam kunjungan kehormatan ke 
Al-Aqsa pada tahun 1972.

Mondros ditandatangani. “Letnan 
kami memimpin kami. Dia berka-
ta, ‘Singa-singaku, negara kita 
berada dalam situasi yang sulit. 
Mereka meminta kita untuk 
kembali. Saya harus pergi, jika 
tidak, saya akan menentang 
sultan dan gagal mematuhi 
perintah. Siapa pun dapat 
kembali ke rumahnya jika dia 
mau, tetapi jika Anda mengikuti 
kata-kata saya, saya punya 
permintaan dari Anda. Al-Quds 
adalah pusaka Sultan Selim Han. 
Tetaplah bertugas jaga di sini.”. 
“Jangan biarkan orang-orang 
khawatir bahwa Ottoman telah 
pergi. Orang-orang Barat akan 
bersuka cita jika Ottoman 
meninggalkan kiblat pertama 
Nabi kita tercinta. Jangan biarkan 
kehormatan Islam dan kemuliaan 
Ottoman diinjak-injak.”.

Jadi, Hasan dan rekan-rekannya 
tetap tinggal di Al-Quds. “Dan 
tahun-tahun yang panjang berla-
lu. Saudara-saudaraku dari pasu-
kan meninggal satu per satu. 
Kami tidak dihancurkan oleh 
musuh tetapi oleh waktu. Hanya 
aku yang tersisa di sini. Hanya 
aku, Kopral Hasan di grand 
Al-Quds.”.

Membaca ini membuatku 
merinding. Kisah-kisah para 
pahlawan umat kita ini sayangn-
ya jarang dituliskan. Mereka 

menjadi legenda dari mulut ke 
mulut.

Dan sungguh sebuah legenda. 
Ketika Anda membandingkan 
para prajurit yang benar-benar 
tanpa pamrih dan takut akan 
Tuhan ini dengan rakyat biasa, 
Anda akan tahu bahwa ada 
perbedaan besar dalam hal rasa 
tanggung jawab mereka.

Orang-orang terhormat ini tidak 
akan pernah menyerang masjid 
atau tempat ibadah lainnya dan 
memukuli jemaah yang tidak 
bersenjata dengan pentungan, 
seperti yang dilakukan preman 
berseragam israel dalam pertun-
jukan yang begitu biadab sehing-
ga masyarakat internasional 
merasa terpaksa untuk mem-
protes.

Ketika Bardakci kembali ke 
rumah, dia mencoba melacak 
komandan Kopral Hasan, Letnan 
Mustafa Efendi, untuk memberi 
tahu bahwa tentaranya mengiku-
ti perintahnya dan salah satunya 
masih bertugas di Masjid Al-Aqsa. 
Namun, perwira Ottoman yang 
dulunya muda telah meninggal 
bertahun-tahun sebelumnya.

Sepuluh tahun setelah bertemu 
dengan Kopral Hasan, Bardakci 
menerima telegram pada tahun 

1982 yang berbunyi: “Penjaga 
Ottoman terakhir di Masjid 
Al-Aqsa meninggal hari ini.”

Kopral Hasan akhirnya mening-
galkan amanahnya, tapi dia tidak 
boleh dilupakan. Dia adalah 
simbol keberanian dan rasa tang-
gung jawab yang harus kita 
semua pegang untuk Masjid 
Al-Aqsa; sebuah tugas yang dibu-
tuhkan hari ini lebih dari sebel-
umnya, karena Al-Aqsa telah 
menjadi korban kekerasan oleh 
penjajah yang telah memicu 
lebih banyak kekerasan di Tepi 
Barat dan Yerusalem.

Setelah berakhirnya Perang 
Dunia Pertama, Kopral Hasan 
berpikir bahwa dia hanya perlu 
mempertahankan Al-Aqsa dari 
serbuan tentara Inggris. Dia tidak 
pernah membayangkan bahwa 
hari itu akan tiba ketika penjajah 
israel datang dan menguasai 
Al-Aqsa, tempat yang dianggap 
oleh Kopral Hasan Al-Aghdarli di 
atas kebebasannya sendiri. Turki-
ye harus bangga dengan prajurit 
Ottoman dan rekan-rekannya. 
Palestina harus menjunjung 
tinggi mereka dan seluruh dunia 
Muslim harus meniru mereka 
dalam pengabdian kita kepada 
Masjid Al-Aqsa. Disadur dari 
reportase Ilhan Bardakci. 
(KNRP/IS)
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